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 ABSTRAK 

 

Sawangan merupakan desa Wisata Budaya Nasional dengan objek wisata budaya Taman 

Purbakala Waruga. Terletak di kaki gunung klabat yang menyimpan keanekaragaman satwa 

liar termasuk kelelawar. Kelelawar berfungsi sebagai penyebar biji-bijian dan sebagai 

pollinator buah-buahan yang bernilai ekonomis, namun kelelawar dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan oleh sebagian orang.  Berdasarkan hasil diskusi dengan warga desa Sawangan bahwa 

kelelawar dijadikan bahan pangan oleh sebagian masyarakat juga diperdagangkan oleh 

beberapa pemburu di desa untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang menyebabkan aktivitas 

berburu terus dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis-jenis kelelawar 

endemik Sulawesi yang dijadikan bahan pangan oleh sebagian masyarakat di desa Sawangan. 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan. Metode yang digunakan yaitu observasi dengan 

mendatangi para pemburu ketika mereka berburu. Variabel morfologi yang diukur yaitu bobot 

badan, morfometri tubuh dan ciri-ciri fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

morfologi kelelawar pemakan buah yang teridentifikasi ada lima jenis yaitu Rousettus 

amplexicaudatus, Rousettus celebensis, Nytimene cephalotes, Cynopterus minutus dan 

Thoopterus nigrencens. Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu dari kelima jenis kelelawar yang 

teridentifikasi, dua jenis endemik Pulau Sulawesi dan Maluku yaitu  R.celebensis dan T. 

nigrencens. 

 

Kata kunci:  morfologi, kelelawar, Sawangan 

 

ABSTRACT 

 

 Sawangan is a National Cultural Tourism village with the cultural tourist attraction 

Waruga Archaeological Park. Located at the foot of Mount Klabat which holds a diversity of 

wildlife including bats. Bats function as dispersers of grain and as pollinators of economically 

valuable fruit, but bats are used as food by some people. Based on discussions with some people, 

bats are used as food, also it’s traded by several hunters in the village to economic fulfillment, 

which causes hunting activities to continue. The aim of this research was to identify the types 

of bats endemic to Sulawesi which are used as food by some people in Sawangan village. This 

research was conducted for three months. The method used is observation by visiting the hunter 

when they are hunting. The morphological variables measured were body weight, body 

morphometry and physical characteristics. Based on morphology, five types of fruit-eating bats 

were identified, namely Rousettus amplexicaudatus, Rousettus celebensis, Nytimene 

cephalotes, Cynopterus minutus and Thopterus nigrencens. The conclusion of this research is 

that five types of bats have been identified, two types endemic to the islands of Sulawesi and 

Maluku, namely R.celebensis and T. nigrencens 

Key words: morphology, bats, Sawangan 
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PENDAHULUAN 

 

Kelelawar termasuk mamalia 

ordo Chiroptera yang dibagi ke dalam 

dua sub ordo yaitu Megachiroptera pada 

umumnya pemakan buah-buahan, nektar 

serta daun-daunan, dan sub ordo 

Microchiroptera pada umumnya 

pemakan serangga, ikan dan darah 

(Amandor et al., 2018). Kelelawar 

merupakan mamalia unik karena bisa 

terbang dan banyak beraktivitas pada 

waktu malam (Wang et al., 2014; 

Summers et al., 2021). Kelelawar 

berfungsi sebagai penyebar biji-bijian 

dan penyerbuk tanaman berbuah yang 

bernilai ekonomi seperti durian, mangga, 

kopi, petai, alpukat, rambutan (Aziz et 

al., 2017; Sheherazade et al., 2019; Ng 

et al., 2020; Baqi et al., 2021), disisi lain 

kelelawar digunakan sebagai bahan 

pangan alternatif oleh sebagian 

masyarakat di beberapa negara (Jenkins 

dan Racey, 2008; Mickleburg et al., 

2009; Mildenstein et al., 2016) termasuk 

masyarakat minahasa  (Ransaleleh et al., 

2013a; Ransaleleh et al., 2013b; 

Ransaleleh et al., 2014; Ransaleleh, 

2016; Ruba et al., 2016; Ransaleleh et 

al., 2020; Latinne et al., 2020, Liudongi 

et al., 2023). Kelelawar pemakan buah di 

Sulawesi yang sudah teridentifikasi 

berjumlah 29 spesies. Dari 29 spesies 

tercatat 12 spesies endemik Sulawesi 

yaitu Acerodon celebensis, Acerodon 

humillis, Boneia bidens, Cynopterus 

luzoniensis, Dobsonia exoleta, Nopteryx 

frosti, Pteropus pumilis, Rousettus 

linduensis, Rousettus tangkokoensis, 

Styloctenium wallacea, Thoopterus 

suhaniahae, dan Harpyionycteris 

celebensis (Suyanto et al., 1998).    

Desa Sawangan merupakan 

penduduk Minahasa yang sebagian 

masyarakatnya memakan daging 

kelelawar olahan. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan bahwa di 

desa Sawangan terdapat beberapa 

pemburu kelelawar dengan hasil 

tangkapan setiap kali berburu berkisar 

15-40 ekor. Hasil buruan ini selain 

dimanfaatkan untuk konsumsi keluarga 

juga diperdagangkan ke pengepul daging 

satwa liar. Aktivitas berburu dilakukan 

sesuai kebutuhan keluarga juga sesuai 

permintaan pengepul. Apabila aktivitas 

pemburu terus dilakukan secara tidak 

bertanggungjawab, maka diperkirakan 

akan menurun populasinya dan 

dikhawatirkan akan mengalami 

kepunahan pada waktu tertentu. Belum 

ada informasi ilmiah tentang jenis-jenis 

kelelawar di sekitar perkebunan desa 

Sawangan yang dijadikan sebagai bahan 

pangan, oleh karena itu telah dilakukan 

penelitian yang berjudul Morfologi 

kelelawar (Chiroptera: Megachiroptera) 

di sekitar perkebunan desa Sawangan 

Minahasa Utara. Tujuannya untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis kelelawar 

pemakan buah yang dikonsumsi 

terutama kelelawar endemik Sulawesi 

yang sangat bermanfaat untuk menjaga 

keseimbangan ekologis terutama buah-

buahan lokal dan pohon-pohon di hutan 

Sulawesi. Hasil penelitian ini akan 

membatu dalam pemetaan lokasi 

penyebaran kelelawar pemakan buah di 

Sulawesi. 
 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

sekitar perkebunan Desa Sawangan, 

Kecamatan Airmadidi, Kabupaten 

Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi 

Utara. Alat yang digunakan yaitu 

timbangan, calliper, kamera digital, 

kantung blacu, tali pelastik, sarung 

tangan, headlamp, alat tulis, dan buku 

panduan identifikasi kelelawar. Sampel 

yang digunakan yaitu 109 ekor kelelawar 

hasil tangkapan seorang pemburu selama 

tiga bulan. Metode yang digunakan yaitu 

observasi dengan mendatangi pemburu 

ketika selesai menjaring kelelawar.  

Variabel yang digunakan untuk 
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mengetahui jenis-jenis kelelawar yaitu 

morfologi yang terdiri atas penimbangan 

bobot badan, pengukuran tubuh 

(morfometri), dan pengamatan ciri-ciri 

fisik kelelawar (Wiantoro et al., 2016; 

Ransaleleh et al., 2022; Ransaleleh et al., 

2023). Ciri-ciri fisik tubuh meliputi 

warna rambut, cakar jari kedua, ada 

tidaknya ekor, bentuk kepala, dan 

morfometri. Pengukuran morfometri 

tubuh kelelawar menggunakan kunci 

identifikasi (Gambar 1) meliputi: 

panjang badan total (HB), panjang 

lengan bawah sayap (FA), panjang ekor 

(T), panjang kaki (HF), dan panjang 

betis (TB). 

 

 
Gambar 1. Bagian Tubuh Kelelawar 

(Suyanto 2001) 

  

Panjang badan total diukur dari 

ujung moncong sampai pangkal ekor. 

Panjang lengan bawah sayap diukur dari 

sisi luar siku sampai sisi luar 

pergelangan tangan pada sayap yang 

melengkung. Panjang telinga diukur dari 

pangkal telinga sampai ujung telinga 

terjauh. Panjang ekor diukur dari 

pangkal ekor sampai ujung ekor. 

Panjang betis diukur dari lutut sampai 

pergelangan kaki. Panjang kaki diukur 

dari pergelangan kaki sampai diujung 

kuku (Wiantoro et al., 2016). 

Analisis data dilakukan dengan 

cara mentabulasi semua data, kemudian 

membuat rata-rata selanjutnya dibahas 

secara deskriptif. Untuk menentukan 

keanekaragaman kelelawar yang 

terdapat disekitar perkebunan desa 

Sawangan dilakukan perhitungan 

menggunakan indeks keanekaragaman 

Shannon Wiener (Krebs, 1989 dalam 

Naszmi et al., 2019) dengan rumus 

𝐻′ = − ∑(𝑝𝑖) (𝑙𝑛 𝑝𝑖)

𝑆

𝑖=1

 

                                                                             
Dimana : 

H’= Indeks Keanekaragaman Shannon 

Wiener 

Pi = ∑ ni/N 

ni = Jumlah individu spesies ke i 

N = jumlah total semua individu 

Ln = Logaritma natural 

S = Jumlah semua spesies 

Dengan kriteria : 

H’ < 1.00 = Keanekaragaman rendah 

1.00 < H’ < 3.00 = Keanekaragaman 

sedang 

H’ > 3.00 = Keanekaragaman tin 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada morfologi 

maka kelelawar yang teridentifikasi di 

sekitar perkebunan desa Sawangan yaitu 

: Rousettus amplexicaudatus, Rousettus 

celebensis, Nyctimene cephalotes, 

Cynopterus minutus, dan Thoopterus 

nigrescens  Morfologi masing-masing 

spesies sebagai berikut : 

 

Rousetus amplexicaudatus 

Jumlah kelelawar R. 

amplexicaudatus yang terjaring oleh 

pemburu selama pengambilan data 

sebanyak 56 ekor yang terdiri atas 21 

ekor jantan dan 35 ekor betina. Kisaran 

bobot badan jantan berkisar dari 35-86 g 

dengan rataan 74,52 g, dan betina 

berkisar dari 36-98 g dengan rataan73,54 

g. Bobot badan jantan dan betina hasil 

penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

kisaran bobot badan R. amplexicaudatus  

yang ditemukan di pasar Dumoga, 

Bolaang Mongondow (Ransaleleh et al., 

2020) dan disekitar gunung Lolombulan 

desa Pakuure Minahasa Selatan 

(Liudongi et al., 2023) agak jarang dan 

pendek, bentuk kepala runcing dan 

memanjang,         moncong       panjang,  
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Gambar 2. R. amplexicaudatus 

 

memiliki ekor, memilik cakar pada jari 

sayap kedua (Gambar 2). Ciri-ciri fisik 

R. amplexicaudatus yang terdeskripsi 

dari hasil penelitian ini sama dengan R. 

amplexicaudatus yang dideskripsikan di 

Pakuure dan Dumoga (Ransaleleh et al., 

2020; Liudongi et al., 2023) 

Rataan panjang badan, panjang 

lengan bawah sayap, panjang telinga, 

panjang ekor, panjang betis, panjang 

kaki R. amplexicaudatus jantan dalam 

penelitian ini secara bertutut-turut yaitu 

131,80 mm, 73,52 mm, 16,66  mm, 

20,66 mm, 32,90 mm, 24 mm, dan betina 

secara terturut-turut 131,02 mm, 71,62 

mm, 16,25 mm, 21,31 mm, 33,57 mm, 

35 mm. Ransaleleh et al. (2013) 

melaporkan bahwa R. amplexicaudatus 

mempunyai rataan panjang badan 

133,56 mm, panjang lengan bawah sayap 

87,63 mm, panjang telinga 20,44 mm, 

panjang betis 45,63 mm, panjang kaki 

30,25 mm. Ransaleleh et al. (2020) juga 

melaporkan bahwa R. amplexicaudatus 

memiliki panjang badan berkisar dari 

109,25-114,69 mm, panjang lengan 

bawah sayap71,66-72,75 mm, panjang 

telinga 15,86-16,16 mm, panjang ekor 

18,94 mm, panjang kaki 17,66-18,38 

mm. Liudongi  et al. (2023) melaporkan 

bahwa R. amplexicaudatus jantan 

memiliki rataan panjang badan  112,94 

mm, panjang lengan bawah sayap 71,33 

mm, panjang telinga 14,44 mm, panjang 

ekor 21,39 mm, panjang betis 29,33 mm, 

panjang kaki 16,17 mm, dan betina 

memiliki rataan panjang badan 112,90 

mm, panjang lengan bawah sayap 72,05 

mm, panjang telinga 16,25 mm, panjang 

ekor 21,05 mm, panjang betis 33,50 mm, 

panjang kaki 16,75 mm. Hasil-hasil 

penelitian sebelumnya menunjang hasil 

penelitian yang dilakukan saat ini, 

karena morfometri R. amplexicaudatus 

masuk dalam kisaran morfometri R. 

amplexicaudatus yang dilaporkan 

peneliti-peneliti sebelumnya.  

 

Rousettus celebensis 

R. celebensis adalah kelelawar 

endemik pulau Sulawesi dan Maluku. R. 

celebensis yang digunakan dalam 

penelitian ini sejumlah 45 ekor terdiri 

atas 19 ekor jantan dengan bobot badan 

berkisar dari 35-74,52g  dan 26 ekor 

betina dengan bobot badan berkisar dari 

36-98g. Flannery (1995) melaporkan 

bahwa bobot badan R.celebensis jantan 

62g dan betina 43g. Maryanto dan Yani 

(2003) melaporkan bahwa  bobot badan 

R. celebensis berkisar 64-91g. Kisaran 

bobot badan hasil penelitian ini berada 

dikisaran bobot badan hasil penelitian 

yang telah dilaporkan peneliti 

sebelumnya. Ciri-ciri fisik R. celebensis 

yaitu   rambut   panjang   dan   lebat   di
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Gambar 3. R. celebensis 

 

seluruh tubuh, leher, pangkal ekor dan 

paha. Warnanya hampir sama dengan R. 

amplexicaudatus yaitu kecoklatan, 

perbedaannya adalah rambut pada  

R.amplexicaudatus pendek dan tidak 

lebat. Kesamaannya yaitu memiliki ekor, 

memiliki cakar pada jari sayap kedua, 

dan bentuk kepala dan moncong 

panjang. (Suyanto, 2001) melaporkan 

bahwa  penciri dari R. celebensis yaitu 

rambut lebat dan panjang di seluruh 

tubuh dan di selabut antar paha (Gambar 

3). Morfometri R. celebensis jantan hasil 

penelitian ini yaitu rataan panjang badan 

101 mm, panjang lengan bawah sayap 76 

mm, panjang telinga  16 mm, panjang 

betis 30 mm, panjang kaki 20 mm, 

panjang ekor 27,2 mm dan R.celebensis  

betina yaitu panjang badan 111,15 mm, 

panjang lengan bawah sayap 77 mm, 

panjang telinga 15,61 mm, panjang betis 

32,15 mm, panjang kaki 17 mm, panjang 

ekor 31 mm. Flannery (1995) 

melaporkan bahwa panjang badan,  

panjang lengan bawah sayap, panjang 

telinga, panjang betis, panjang ekor R. 

celebensis jantan secara berurutan yaitu 

112,7 mm, 69,3 mm, 16,2 mm, 34,2 mm, 

34 mm dan R. celebensis betina yaitu 

90,5-104,5 mm, 67,6-72,3, 15,1-16,1 

mm, 31,0-38,8, 26,3-39,5 mm. Maryanto 

dan Yani (2003) melaporkan bahwa 

panjang badan, panjang lengan bawah 

sayap, panjang telinga, panjang betis, 

panjang ekor R. celebensis secara 

berurutan yaitu 72,61 mm, 72,61-79,41 

mm,  17,28-19,69 mm, 34,86-39,98 mm, 

23,38-29,2 mm. Wiantoro et al., (2016) 

melaporkan bahwa rataan panjang 

badan, panjang lengan bawah sayap, 

panjang telinga, panjang betis, panjang 

ekor, panjang kaki R. celebensis secara 

berurutan yaitu101,6 mm, 74,8 mm, 17,7 

mm, 34,3 mm, 25,5 mm, 20 mm. 

Morfometri R. celebensis hasil 

penelitian ini berada dikisaran 

morfometri hasil-hasil penelitian yang 

telah dilaporkan sebelumnya. 

 

Nyctimene cephalotes 

N. cephalotes yang digunakan 

dalam penelitian ini sejumlah tiga ekor 

terdiri dari dua ekor jantan dengan bobot 

badan berkisar dari 50-51 g dan satu ekor 

betina dengan bobot badan 48 g. Kisaran 

bobot badan N. cephalotes hasil 

penelitian ini didukung dengan hasil 

penelitian yang telah dilaporkan 

sebelumnya.  Flannery (1995) 

melaporkan bahwa bobot badan N. 

cephalotes jantan 40-47 g dan betina 

42,46 g. Ransaleleh et al. (2013); 

Ransaleleh et al. (2020) melaporkan 

bahwa bobot badan N. cephalotes 52 g 

dan 51,71-58,75 g. Liudongi et al. 

(2023) melaporkan bahwa bobot badan 

N. cephalotes berkisar dari 39-65 g. 

Ciri-ciri fisik N. cephalotes yaitu 

warna seluruh tubuh coklat kehijauan, 

warna  rambut  coklat,   sayap kehijauan,
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Gambar 4. N. cephalotes 

 

memiliki bercak kuning dibagian sayap, 

tulang sayap, dan telinga, hidung 

berbentuk tabung, memiliki cakar pada 

jari sayap kedua, memiliki ekor dan  

pada bagian tengah punggung sampai 

pangkal ekor berbentuk seperti garis 

berwarna coklat tua (Gambar 4). Ciri-ciri 

fisik N. cephalotes  hasil penelitian ini 

didukung oleh pernyataan Suyanto, 

(2001); Ransaleleh et al. (2013); 

Ransaleleh et al. (2020); Liudongi et al. 

(2023) bahwa N. cephalotes memiliki 

bercak kuning pada sayap, warna tubuh 

kecoklatan, hidung berbentuk tabung, 

ada garis coklat di bagian tengah 

punggung. 

Morfometri N. cephalotes jantan 

hasil penelitian ini yaitu rataan panjang 

badan 115,5 mm, panjang lengan bawah 

sayap 67,5 mm, panjang telinga  12,5 

mm, panjang betis 25 mm, panjang kaki 

13 mm, panjang ekor 10 mm, dan N. 

cephalotes  betina yaitu panjang badan 

115 mm, panjang lengan bawah sayap 70 

mm, panjang telinga 12 mm, panjang 

betis 30 mm, panjang kaki 17 mm, 

panjang ekor 16 mm. Morfometri N. 

cephalotes  hasil penelitian ini ditunjang 

dengan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, karena berada dikisaran 

morfometri yang telah dilaporkan oleh 

Flannery (1995)  bahwa N. cephalotes 

jantan memiliki panjang badan 88,5-99,6 

mm, panjang lengan bawah sayap 62,2-

68,0 mm, panjang telinga 12,7-16,5 mm, 

panjang betis 24,4-27,5 mm, panjang 

ekor 21,5-24,5 mm, dan N. cephalotes 

betina yaitu panjang badan 88,5-99,5 

mm, panjang lengan bawah sayap 62,5-

66,5 mm, panjang telinga 12,7-16,5 mm, 

panjang betis 24,5-26,5 mm, panjang 

ekor 21,5-22,9 mm. Ransaleleh et al. 

(2013) melaporkan bahwa panjang 

lengan bawah sayap, panjang telinga, 

panjang betis, panjang kaki N. 

cephalotes secara berurutan yaitu  69,3 

mm, 16,8 mm, 27,0 mm, 19,6 mm. 

Wiantoro et al. (2016) melaporkan 

bahwa rataan panjang badan, panjang 

lengan bawah sayap, panjang telinga, 

panjang betis, panjang kaki, panjang 

ekor N. cephalotes secara berurutan 

yaitu 95,2 mm, 66,1 mm, 22,3 mm, 

25,32 mm, 15,3 mm, 16,8 mm. 

Ransaleleh et al. (2020) melaporkan 

bahwa N. cephalotes memiliki kisaran 

panjang badan 114,66-118,2 mm, 

panjang lengan bawah sayap 60,55-

66,55 mm, panjang telinga 14,22-14,5 

mm, panjang kaki 14,11-13,5 mm, 

panjang ekor 20,66-21,50 mm. Liudongi 

et al. (2023) melaporkan N. cephalotes 

jantan memiliki rataan panjang badan 

118,64 mm, panjang lengan bawah sayap 

64,64 mm, panjang telinga 15,18 mm, 

panjang betis 26,55 mm, panjang ekor 

22,45 mm, dan N. cephalotes betina 

yaitu panjang badan 111,75 mm, panjang 

lengan bawah sayap 63,75 mm, panjang 
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telinga 14,75 mm, panjang betis 25,75 

mm, panjang ekor 21,0 mm.  

 

Cynopterus minutus  

C. minutus yang digunakan 

dalam penelitian ini sejumlah  tiga ekor, 

ketiganya adalah betina. Bobot badannya 

berkisar dari 24-26g.  Kisaran bobot 

badan C. minutus hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian yang 

telah dilaporkan sebelumnya.  Wiantoro 

et al. (2016) melaporkan bahwa bobot 

badan C. minutus jantan 13,1 g 

Ransaleleh et al. (2020) melaporkan 

bahwa  bobot badan C. minutus 45-50 g. 

Donnelly et al. (2021) melaporkan 

bahwa bobot badan C. minutus berkisar 

45-50 g. Liudongi et al. (2023) 

melaporkan bahwa bobot badan C. 

minutus berkisar dari 39-65 g. 

Ciri-ciri fisik C. minutus yaitu 

warna rambut seluruh tubuh bervariasi 

dari coklat keabuan, coklat kehitaman 

dan coklat muda, warna sayap keabu-

abuan, kepala berbentuk bulat dan 

pendek, moncong pendek, memiliki 

cakar pada jari sayap kedua, memiliki 

ekor, memiliki warna putih yang 

mengelilingi telinga bagian luar 

(Gambar 4). Ciri-ciri fisik C. minutus 

hasil penelitian ini didukung oleh 

pernyataan Suyanto (2001); Liudongi et 

al. (2023) bahwa C. minutus memiliki 

warna rambut coklat keabuan, moncong 

pendek dan ada garis putih ditepi telinga. 

Morfometri C. minutus hasil penelitian 

ini yaitu rataan panjang badan 81,9 mm, 

panjang lengan bawah sayap 58,6 mm, 

panjang telinga  14,6 mm, panjang betis 

24,3 mm, panjang kaki 13,3 mm,     

panjang    ekor      5,6 mm. Morfometri 

C. minutus  hasil penelitian ini ditunjang 

dengan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, karena berada di kisaran   

morfometri yang telah dilaporkan oleh  

Suyanto (2001)  bahwa C. minutus  

memiliki panjang lengan bawah sayap 

52,9-61,9 mm, panjang telinga 13-15 

mm, panjang betis 19-23,4 mm. 

Wiantoro et al. (2016) melaporkan 

bahwa rataan panjang badan, panjang 

lengan bawah sayap, panjang telinga, 

panjang betis, panjang kaki C. minutus 

secara berurutan yaitu 65,6 mm, 39,9 

mm, 15,3 mm, 15,9 mm, 12,4 mm, 16,8 

mm. Donnelly et al. (2021) melaporkan 

bahwa C. minutus jantan memiliki 

kisaran panjang badan 79-95 mm, 

panjang lengan bawah sayap 56,8-62,3 

mm, panjang telinga 10,4-16,0 mm, 

panjang kaki 8,8-14,5 mm, panjang ekor 

5,9-10,6 mm, dan C. minutus betina 

memiliki kisaran panjang badan 74-99 

mm, panjang lengan bawah sayap 57,1-

68,6 mm, panjang telinga 9,8-16,4 mm, 

panjang kaki 9,7-13,9 mm, panjang ekor 

5,9-10,6 mm.  Liudongi et al. (2023) 

melaporkan C. minutus jantan memiliki 

rataan panjang badan 105,88 mm, 

panjang lengan bawah sayap 65,50 mm, 

Gambar 5. C.Minutus 



Zootec Vol. 44  No. 1 : 95 – 106 (2024)     pISSN 0852 – 2626 eISSN 2615 – 8698 

 

102 
 

panjang telinga 15,13 mm, panjang betis 

23,25 mm, panjang kaki 14,50 mm, 

panjang ekor 10,35 mm, dan C. minutus 

betina yaitu panjang badan 105,22 mm, 

panjang lengan bawah sayap 66,11 mm, 

panjang telinga 15,33 mm, panjang betis 

22,56 mm, panjang kaki 14,22 mm 

panjang ekor 10,33 mm. 

 

Thoopterus nigrescens 

T. nigrescens  yang digunakan 

dalam penelitian ini sejumlah  dua ekor 

yang terdiri dari satu ekor jantan dan satu 

ekor betina dengan bobot badan jantan 

81g dan betina 59g. Bobot badan T. 

nigrescens  ini  dalam kisaran bobot 

badan yang dilaporkan Liudongi et al. 

(2023) yaitu bobot badan T. nigrescens 

jantan berkisar dari 30-72 g, dan T. 

nigrescens betina berkisar dari 27-88 g. 

Ciri-ciri fisik T. nigrescens 

hampir sama dengan C. minutus yaitu 

warna rambut seluruh tubuh bervariasi 

dari coklat keabuan, coklat kehitaman 

dan coklat muda, warna sayap keabu-

abuan, kepala berbentuk bulat dan 

pendek, moncong pendek, memiliki 

cakar pada jari sayap kedua. 

Perbedaannya dengan dengan C. 

minutus yaitu T. nigrescens tidak 

memiliki ekor (Gambar 4). Ciri-ciri ini 

sama dengan laporan Liudongi et al. 

(2023). 

Morfometri T. nigrescens jantan 

yaitu rataan panjang badan 113 mm, 

panjang lengan bawah sayap  74 mm, 

panjang telinga  16 mm, panjang betis 30 

mm, panjang kaki bersama cakar 25 mm, 

dan  morfometri T. nigrescens betina  

yaitu rataan panjang badan 105 mm, 

panjang lengan bawah sayap  71 mm, 

panjang telinga  15 mm, panjang betis 29 

mm, panjang kaki bersama cakar 23 mm. 

Hasil penelitian ini ditunjang dengan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya, 

karena berada dikisaran morfometri 

yang telah dilaporkan oleh Suyanto 

(2001)  bahwa T. nigrescens  memiliki 

panjang lengan bawah sayap 70-80 mm 

dan panjang betis 29-30 mm. Wiantoro 

et al. (2016) melaporkan bahwa rataan 

panjang badan, panjang lengan bawah 

sayap, panjang telinga, panjang betis, 

panjang kaki tanpa cakar T. nigrescens 

secara berurutan yaitu 101 mm, 74,8 

mm, 17,6 mm, 34,2 mm, 20 mm. 

Ransaleleh et al. (2020) melaporkan 

bahwa T. nigrescens  memiliki kisaran 

panjang badan 110-112,03 mm, panjang 

lengan bawah sayap 73.0-74,03 mm, 

panjang telinga 14,74-15,33 mm, 

panjang kaki tanpa cakar 16,19-16,31 

mm. Liudongi et al. (2023) melaporkan 

T. nigrescens jantan memiliki rataan  

 

 

 

 
 

Gambar 6. T. nigrescens 
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Tabel 1. Indeks keragaman kelelawar pemakan buah di sekitar perkebunan desa 

Sawangan 

No Spesies Jumlah individu 

per spesies (ni) 

pi Lnxpi pi(Lnxpi) 

1 R. amplexicaudatus 56 0,51 -0,67 -0,34 

2 R. celebensis 45 0,41 -0,88 -0,36 

3 N. cephalotes 3 0,02 -3,59 -0,09 

4 C. minutus 3 0,02 -3,59 -0,09 

5 T. nigrescens 2 0,01 -0,99 -0,07 

Total (N)                                              109 

H’                                                            0,81 

H’= Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener, Pi = ∑ ni/N, ni = Jumlah individu spesies, 

N = jumlah total semua individu, Ln = Logaritma natural 

 

 

panjang badan 108,88 mm, panjang 

lengan bawah sayap 70,0 mm, panjang 

telinga 15,63 mm, panjang betis 27,50 

mm, panjang kaki 18,38 mm, dan T. 

nigrescens betina yaitu panjang badan 

106,21 mm, panjang lengan bawah sayap 

68,29 mm, panjang telinga 15,92 mm, 

panjang betis 27,29 mm, panjang kaki 

16,29 mm. 

Indeks keragaman Shanon-

Wiener kelelawar yang ada disekitar 

perkebunan desa Sawangan yaitu 0.81 

(Tabel 1). Artinya bahwa keragaman 

kelelawar di sekitar perkebunan desa 

Sawangan termasuk ke dalam kategori 

rendah. Naszami et al. (2019) 

menyatakan bahwa indeks 

keanekaragaman jenis dalam suatu 

komunitas dikatakan rendah apabila 

memiliki nilai indeks H’˂1, dikatakan 

sedang apabila nilai indeks 1 ˂ H’≤3, 

dikategorikan tinggi apabila nilai indeks 

H’ ≥ 3. Medellin et al. (2000) 

menyatakan suatu keanekaragaman 

dapat menjadi indikator dari kondisi 

suatu habitat. Maryanto dan Wiantoro 

(2012) melaporkan bahwa 

keanekaragaman dipengaruhi oleh tipe 

habitat dan ketersediaan makanan. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa 

makanan dapat disebabkan oleh  

aktivitas   penangkapan   dan    aktivitas 

yang ada disekitar perkebunan desa 

Sawangan, karena desa Sawangan 

merupakan desa Wisata Budaya 

Nasional yang terkenal dengan objek 

wisata budaya Taman Purbakala 

Waruga-Warung Sawangan, selain itu 

sangat dekat dengan jalan tol Manado-

Bitung yang dapat menyebabkan akses 

ke desa sangat muda dan banyaknya 

aktivitas lalu lintas lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian ini 

yaitu dari kelima jenis kelelawar yang 

teridentifikasi, dua jenis endemik Pulau 

Sulawesi dan Maluku yaitu  R.celebensis 

dan T. nigrencens. 
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